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Mahasiswa semester awal Fakultas Kedokteran merupakan kelompok yang rentan 
mengalami stres akademik akibat tuntutan pembelajaran yang padat, perubahan sistem 
belajar, dan tekanan adaptasi lingkungan baru. Stres akademik yang terjadi secara 
berkelanjutan dapat memengaruhi keseimbangan hormon reproduksi dan berisiko 
menimbulkan gangguan menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 
stres akademik dan gangguan menstruasi, dengan mepertimbangkan faktor stresor, tingkat 
stres, pola tidur, aktivitas fisik, status gizi, dan konsumsi obat. Populasi penelitian yaitu 
mahasiswi angkatan 2024 prodi kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
yang berjumlah 189. Sampel diambil menggunakan rumus lemeshow dengan teknik simple 
random sampling dan didapatkan sampel sebanyak 73 mahasiswi. Metode penelitian 
menggunakan desain cross-sectional dengan pengambilan data menggunakan kuesioner 
terkait gangguan menstruasi dan stres akademik menggunakan Medical Students Stressor 
Questionnaire (MSSQ). Analisis yang digunakan yaitu dengan analisis univariat dan bivariat 
(uji chi square). Hasil uji menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara tingkat stress 
akademik (p=0,010) dan status gizi (p=0,026) dengan gangguan menstruasi, serta tidak 
terdapat hubungan signifikan antara konsumsi obat (p=0,869), aktivitas fisik (p=0,068), pola 
tidur (p-0,337) dengan gangguan menstruasi. Selain itu, stressor yang memiliki niai tingkat 
stres berat yang tinggi yaitu terkait dengan Academic Related Stressor (ARS) sebesar 71,2%. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat stres dan status gizi berhubungan dengan kejadian 
gangguan menstruasi pada mahasiswi semester awal prodi kedokteran Fakultas Kedokteran 
Universitas Dipoengoro.  
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